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Abstrak 

 
Fenomena perkembangan dibidang kuliner sudah semakin berkembang di Kota Pekanbaru. 
Terkhususnya keberadaan atau eksistensi bisnis rumah makan khas atau tradisional sudah 
semakin banyak dan berkembang. Eksistensi rumah makan khas Jawa di Pekanbaru terus 
meningkat namun tidak semuanya dapat berkembang dan dapat mempertahankan 
eksistensinya. Hal ini disebabkan oleh perbedaan pemilihan makanan dan perbedaan selera 
cita rasa pada makanan. Masyarakat di Pekanbaru didominasi dengan penduduk beretnis 
minang yang lebih familiar dengan cita rasa makanan yang gurih dan pedas, sedangkan cita 
rasa makanan khas Jawa cenderung manis yang legit. Fenomena eksistensi rumah makan khas 
Jawa di Pekanbaru didukung oleh modal sosial yang kuat. Terdapat tiga unsur modal sosial 
yang mendukung keberlangsungan pada usaha rumah makan, yaitu (1) Nilai dan norma (2) 
Jaringan atau networks dan (3) Kepercayaan atau trust. Ketiga unsur modal sosial tersebut 
harus diterapkan baik antara pemilik rumah makan dengan karyawan maupun kepada 
konsumen. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yaitu pendekatan studi 
kasus. Lokasi penelitian dilakukan pada salah satu rumah makan khas Jawa yang masih eksis 
di Pekanbaru, yaitu Gudeg Kendil Jogja. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa 
observasi, wawancara bersama beberapa informan yang memenuhi kriteria untuk 
diwawancara, dan mengumpulkan dokumentasi lainnya sebagai pendukung informasi. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa unsur modal sosial berhasil diterapkan oleh pemilik rumah 
makan dengan karyawan serta konsumen. Penerapkan modal sosial dan inovasi menjadi 
faktor utama rumah makan khas Jawa ini dapat mempertahankan eksistensinya di kota 
Pekanbaru.  
 
Kata kunci : Eksistensi rumah makan, unsur modal sosial, peran modal sosial 
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Abstract 
 

The phenomenon of culinary development has been increasingly growing in Pekanbaru City. 
Specifically, the existence or presence of traditional or specialty restaurants has increased and 
developed significantly. The presence of Javanese restaurants in Pekanbaru continues to rise, 
but not all can thrive and maintain their existence. This is due to differences in food choices 
and taste preferences. The population in Pekanbaru is dominated by Minangkabau ethnic 
residents who are more familiar with savory and spicy food flavors, while Javanese cuisine 
tends to be sweeter. The phenomenon of the existence of Javanese restaurants in Pekanbaru 
is supported by strong social capital. There are three elements of social capital that support 
the sustainability of restaurant businesses, namely (1) Values and norms (2) Networks and 
(3) Trust. The three elements of social capital must be applied both between restaurant 
owners and employees as well as to consumers. This research uses a qualitative research 
method, specifically a case study approach. The research location is one of the traditional 
Javanese restaurants that still exists in Pekanbaru, namely Gudeg Kendil Jogja. The data 
collection techniques used include observation, interviews with several informants who meet 
the criteria for being interviewed, and gathering other documentation as supporting 
information. The results of this study show that the elements of social capital have been 
successfully applied by the restaurant owner with employees and consumers. The 
implementation of social capital and innovation is the main factor allowing this traditional 
Javanese restaurant to maintain its existence in Pekanbaru city. 
 
Keywords: Existence of restaurants, elements of social capital, the role of social capital. 

 

 
 
A. Pendahuluan 

 
Keberagaman kuliner merupakan salah satu hasil dari kebudayaan Indonesia yang 

beraneka ragam. Kuliner merupakan suatu kategori yang tergolong penting karena kuliner itu 
sendiri memiliki pengaruh yang besar dan kuliner berkaitan dengan ketegori-kategori budaya 
lainnya. Dalam pandangan sosial, kuliner mempunyai makna yang luas serta sejak dulu sudah 
berkembang secara spesifik di tiap-tiap daerah. Setiap negara tentu saja mempunyai budaya 
kulinernya sendiri yang kemudian berkontribusi pada keberagaman dan kekhasan dari negara 
tersebut (Utami, 2018). 

Sebagian besar dari masakan khas atau masakan tradisional di Indonesia masih 
menggunakan resep turun temurun dari dulu, sehingga cita rasa dari makanan khas tetap 
konsisten (Darwis, 2022). Makanan tradisional atau masakan khas tercipta dari resep makanan 
suatu daerah yang didapatkan melalui resep yang bersifat turun-temurun.  

Di daerah Jawa sangat banyak terdapat makanan tradisional, mulai dari yang makanan 
ringan atau camilan dan makanan berat. Di daerah Jawa masing-masing yang tersebar luas, di 
berbagai macam daerahnya juga tersebar berbagai macam jesnis makanan khas. Tidak sedikit 
masyarakat yang berasal dari daerah Jawa yang bermigrasi ke daerah Riau, spesifiknya Kota 
Pekanbaru. Mereka yang bermigrasi tentu saja membawa kebudayaan Jawa mulai dari adat 
kebiasaan, bahasa, dan termasuk bidang kuliner atau masakan. Tidak sedikit juga dari mereka 
yang memulai membangun atau merintis usaha bisnis di bidang kuliner yaitu makanan khas Jawa 
ke Kota Pekanbaru, Riau. Mereka memperkenalkan masakan tradisional Jawa dengan 
membangun rumah makan atau restoran warung makan, bahkan angkringan. Variasi makanan 
yang dijual beraneka ragam. Ada rumah makan khas Jawa yang masih otentik di Pekanbaru dan 
ada rumah makan khas Jawa yang masih bertahan karna tergantung strategi dan modifikasi 
makanan yang disesuaikan dengan lidah orang Sumatera, modifikasi ini dilakukan agar dapat 
mengenalkan dan mengembangkan kebudaayan Jawa dibidang kuliner terhadap masyarakat 
kota Pekanbaru. Disamping eksistensi rumah makan khas Jawa di Pekanbaru,  

Terdapat unsur-unsur modal sosial yang berjalan dibalik usaha rumah makan Jawa 
tersebut. Peran modal sosial sangat penting dala menjalankan peran eksistensi rumah makan 
khas Jawa di Pekanbaru Ada kekuatan dari unsur modal sosial yang berjalan pada rumah makan, 
unsur modal sosial yang dimaksud dapat berupa kepercayaan atau trust, norma, dan jaringan 
atau networks. Jika dibandingkan dengan eksistensi rumah makan khas Jawa, eksistensi rumah 
makan khas minang lebih mendominasi. Hal ini disebabkan karena penduduk Pekanbaru 
didominasi oleh suku Minang yang mempengaruhi selera dalam pemilihan makanan dan sudah 
terbiasa mengonsumsi kuliner yang identik dengan ciri khas minang. Kuliner minang sudah 
sangat menjamur dan bahkan dapat kita temukan dengan sangat mudah dibandingkan dengan 
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kuliner khas Jawa. Eksistensi rumah makan khas Jawa di Pekanbaru hingga kini masih terus 
berkembang dan bertambah. Meskipun Pekanbaru didominasi oleh suku Minang, tentu ada 
beberapa hal yang melatarbelakangi keberlangsungan rumah makan khas Jawa. Rumah makan 
khas Jawa menerapkan dan menjalankan unsur-unsur modal sosial seperti kepercayaan (trust), 
norma, dan jaringan (networks). 
 
B. Metodologi 

 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis studi kasus atau case study yang bersifat deskriptif. 
Lokasi penelitian ini yaitu di Rumah Makan Gudeg Kendil Jogja yang berlokasi di Jalan Nenas 
No 1, Jadirejo, Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru. Rumah makan ini dijadikan sebagai tempat 
penelitian karena rumah makan ini terkait dengan fenomena penelitian yang akan dilakukan, 
yaitu rumah makan khas Jawa yang ada di Kota Pekanbaru. Selain itu, lokasi rumah makan ini 
mudah dijangkau sehingga memudahkan peneliti dalam kegiatan penelitian yang akan 
dilakukan. Subjek penelitian adalah kelompok ataupun individu yang menjadi informasi atau 
sumber data dalam penelitian. Peneliti akan menetapkan atau memilih subjek untuk penelitian 
berdasarkan oleh kriteria yang telah ditentukan. Subjek   yang   diperoleh   untuk   mendapatkan   
informasi   pada   penelitian   ini. 

 
C. Hasil dan Pembahasan 

 
Keberlangsungan usaha rumah makan ini didukung oleh teori Modal Sosial Fukuyama. 

Terdapat tiga unsur modal sosial dan tiga tipe modal sosial yang terbentuk dan terus berjalan 
dalam keberlangsungan rumah makan Gudeg Kendil Jogja.  
1. Unsur Modal sosial yang berjalan pada rumah makan 

a. Norma atau nilai pada rumah makan Gudeg Kendil Jogja terbentuk dari rasa kekeluargaan, 
saling percaya, bertanggung jawab, simpati, dan kejujuran antara pemilik rumah makan 
dan karyawan dalam waktu yang cukup lama, sehingga menimbulkan tujuan yang sama 
dalam bekerja sama dan mencapai suatu hal.  

b. Jaringan atau networks pada rumah makan Gudeg Kendil Jogja pada dasarnya merupakan 
hubungan sosial yang terbentuk antara pemilik rumah makan dengan kerabat, pelanggan, 
komunitas lokal, dan sesama pelaku usaha kuliner. Jaringan yang terbentuk pada 
keberlangsungan rumah makan Gudeg Kendil Jogja antara lain berasal dari rekomendasi 
kerabat dan masyarakat sekitar, grup atau organisasi yang diikuti oleh pemilik rumah 
makan, melalui aplikasi pesan makanan online seperti grabfood, dan keikutsertaan pemilik 
rumah makan untuk menggelar lapak berjualan di area car free day. 

c. Kepercayaan atau trust dapat terjalin antara pemilik dan karyawan karena sudah lama 
bekerja yang saling terbuka satu sama lain dan saling bekerja sama hingga timbul rasa 
percaya terhadap sesama. Sedangkan kepercayaan konsumen timbul dari kepuasaan 
konsumen terhadap pelayanan, rasa makanan, kebersihan, serta ulasan masyarakat baik 
dari mulut ke mulut dan ulasan pada platform media sosial mengenai rumah makan Gudeg 
Kendil Jogja. 

2. Modal sosial yang paling berperan pada rumah makan  
Pada rumah makan Gudeg Kendil Jogja, ada dua unsur modal sosial yang sangat beperan 

penting akan eksistensinya. Yaitu norma dan kepercayaan. Norma yang terbentuk antara pemilik 
rumah makan dan karyawan pada rumah makan Gudeg Kendil Jogja telah berhasil menciptakan 
rasa saling tanggung jawab, kepedulian antar sesama, kedisiplinan, dan saling bekerja sama 
dalam mencapai tujuan bersama.  

Norma antara pemilik rumah makan dengan kerabat terdekat juga membantu 
mempertahankan eksistensi rumah makan yang dilakukan dari mulut ke mulut. Selanjutnya, 
yaitu kepercayaan antara pemilik rumah makan dan kepercayaan pelanggan. Rasa kepercayaan 
yang timbul antara pemilik rumah makan dan karyawan akan menciptakan kerja sama yang 
bagus dan saling yakin dan percaya untuk menjalankan tugas yang sudah diberikan masing-
masing, sehingga mendukung rumah makan untuk terus beroperasi. Sedangkan kepercayaan 
yang didapat melalui pelanggan dapat bermanfaat bagi keberadaan rumah makan dengan 
dipromosikan melalui mulut ke mulut serta rekomendasi dari pelanggan-pelanggan tersebut. 
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D. Kesimpulan 

 
Dengan demikian, dapat diketahui bahwa ketiga unsur modal sosial yaitu norma, jaringan 

(networks), dan kepercayaan (trust) memiliki peranan yang penting dan saling terikat dalam 
keberlangsungan atau eksistensi rumah makan khas Jawa Gudeg Kendil Jogja di Pekanbaru. 
Norma yang terjalin di rumah makan Gudeg Kendil Jogja terbilang sangat baik, pemilik rumah 
makan dan karyawan berhasil membangun rasa kekeluargaan, simpati, rasa tanggung jawab, 
dan kedisiplinan sehingga dapat mewujudkan tujuan yang sama. Sedangkan jaringan atau 
networks yang terbentuk melalui pemanfaatan media digital untuk melakukan promosi dan 
berjualan melalui aplikasi layanan pesan antar makanan, lalu ada pemanfaatan sarana car free 
day untuk melakukan penjualan selain di rumah makan. Kemudian yang terakhir yaitu 
kepercayaan atau trust. Kepercayaan dinilai penting demi keberlangsungan suatu usaha bisnis. 
Kepercyaan antara pemilik rumah makan dan karyawan dapat mendorong satu sama lain untuk 
bekerja sama. Lalu kepercayaan konsumen juga dibutuhkan untuk mendapatkan pelanggan 
setia. 
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